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Abstract – Abstrak – Tantangan yang dihadapi perusahaan pasca pandemi Covid-19 melanda, 

diantaranya pemulihan kondisi perusahaan pengelola bandara, dalam hal ini PT Bandara 

Internasional Batam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dan penerapan strategi 

SDM yang tepat serta menjaga keberlangsungan bisnis perusahaan. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, ditemukan permasalahan menurunnya kinerja dan kesiapan SDM menjadi 

permasalahan utama yaitu peralatan pendukung kerja dan kurangnya pelatihan bagi karyawan. 

Oleh karena itu, diperlukan dukungan untuk mengatasi hal tersebut dengan menyediakan peralatan 

pendukung kerja dan melakukan pelatihan sesuai bidangnya untuk menambah pengetahuan serta 

dapat membuat dan menyusun SOP agar permasalahan kinerja karyawan dan aktivitas 

pemeliharaan dapat berjalan dengan baik serta kecepatan penanganan gangguan dapat lebih cepat. 

Selain itu, beberapa hal penting yang menjadi masukan bagi perusahaan. Diantaranya, perusahaan 

berfokus pada efisiensi biaya dengan mengoptimalkan penguasaan dan penggunaan teknologi IT. 

Semakin berkembang menuju era digital yang dipadukan dengan keterampilan literasi baru. Serta 

perusahaan dapat menekan pengeluaran bisnis dengan tetap menjaga layanan pelanggan yang 

baik. Dimana transformasi diimbangi dengan kecepatan adaptasi SDM, SDM perlu mempelajari 

keterampilan baru agar tetap relevan, dan bekal kepemimpinan. 

 

Kata Kunci: Dukungan; Kepemimpinan; Teknologi TI; Transformasi Digital;  

 

 

Abstract – The challenges faced by the company after the Covid-19 pandemic hit, including the 

recovery of the condition of the airport management company, in this case PT Bandara International 

Batam. This study aims to determine the condition and implementation of appropriate HR strategies 

and to maintain the continuity of the company's business continuity. Using a qualitative approach, 

the problem of declining performance and HR readiness was found to be the main problem of 

supporting work equipment and a lack of training for employees. Therefore, support is needed to 

overcome this by providing work support equipment and conducting training according to their 

fields to increase knowledge and can create and compile SOPs so that employee performance issues 

and maintenance activities can work well and the speed of handling disruptions can be faster. In 

addition, several important things that serve as input for the company. Among them, the company 

focuses on cost efficiency by optimizing the mastery and use of IT technology. Increasingly 

developing towards a digital era combined with new literacy skills. And the company can reduce 

business expenses while maintaining good customer service. Where transformation is balanced with 

the speed of HR adaptation, HR needs to learn new skills to stay relevant, and leadership provision. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era global saat ini, kinerja karyawan 

menjadi faktor kunci yang menentukan daya 

saing organisasi, terutama di industri 

penerbangan yang menuntut standar 

keselamatan dan pelayanan tinggi (Cascio & 

Boudreau, 2016). Transformasi digital dan 

perubahan lingkungan bisnis pasca-pandemi 

Covid-19 telah mengubah lanskap manajemen 

sumber daya manusia secara fundamental, 

menuntut adaptasi cepat dari organisasi untuk 

mempertahankan kinerja optimal (Kramer & 

Kramer, 2020). 

Dalam konteks nasional, industri 

penerbangan Indonesia menghadapi tantangan 

signifikan terkait pemulihan ekonomi pasca-

pandemi (Adeline, Mutoharoh, Khaliza, Azis, & 

Triwardhani, 2024; Anggoro et al., 2023). Data 

Kementerian Perhubungan menunjukkan bahwa 

pergerakan penumpang pesawat udara 

mengalami penurunan drastis hingga 60% pada 

periode 2020-2021, yang berdampak langsung 

pada revenue bandara dan kemampuan investasi 

dalam pengembangan SDM (Kemenhub, 2021). 

Kondisi ini memaksa perusahaan bandara untuk 

melakukan efisiensi operasional sambil 

mempertahankan standar keselamatan dan 

kualitas layanan (Prawira & Aryono, 2025). 

PT Bandara Internasional Batam (PT. 

BIB) menghadapi situasi spesifik yang 

kompleks. Tata kelola Bandara Hang Nadim 

Batam telah diserahkan dari BP Batam kepada 

pengelola baru yaitu PT Bandara Internasional 

Batam (PT. BIB) (Fauziah & Aritonang, 2023). 

PT BIB merupakan sebuah badan usaha yang 

dibentuk oleh konsorsium yang terdiri atas PT. 

Angkasa Pura I, Incheon International Airport, 

dan PT. Wijaya Karya. Dimana pengelolaan dan 

pengoperasian Bandara Hang Nadim akan 

dilakukan oleh PT. BIB selama 25 tahun ke 

depan (Reynaldi, 2025). Bandara Hang Nadim 

telah telah resmi dikelola oleh PT. BIB, dengan 

masa transisi sejak tahun 2022. Dimana 

komposisi SDM terdiri BUBU (ASN BP 

Batam), Shareholder (AP, Incheon, WIKA) 

berkolaborasi dalam pengelolaan Bandara 

Hangnadim Batam. Salah satunya dalam 

pembahasan ini difokuskan terhadap 

pengelolaan divisi Maintenance & Readiness 

terutama SDM dalam rangka peningkatan 

kinerja sumber daya manusia terhadap target dan 

efisiensi biaya menuju tata kelola yang baik dan 

mencapai profit yang diinginkan (Razis, 2025). 

Maintenance adalah kegiatan untuk memelihara 

atau menjaga fasilitas atau peralatan pabrik 

dengan mengadakan perbaikan, penyesuaian, 

dan mengganti yang diperlukan (Putra, 2020; 

Razis, 2025). Hal ini agar tercipta suatu keadaan 

operasional produksi yang memuaskan sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya 

(Julyanthry et al., 2020). 

Masalah inti yang dihadapi divisi 

Maintenance & Readiness di Bandara Hang 

Nadim mencakup beberapa aspek kritikal: 

pertama, penurunan kinerja SDM yang 

terindikasi dari lambatnya response time 

penanganan gangguan; kedua, keterbatasan 

peralatan pendukung kerja yang memadai; 

ketiga, gap kompetensi akibat minimnya 

program pelatihan dan sertifikasi; keempat, 

struktur usia SDM yang tidak seimbang dengan 

dominasi pegawai senior mendekati masa 

pensiun; dan kelima, tantangan adaptasi 

terhadap platform teknologi baru dalam konteks 

transformasi digital organisasi. 

Lokasi Bandar Udara Hang Nadim 

beralamat di Jl Hang Nadim No. 1 Kelurahan 

Batu Besar, Kecamatan Nongsa, Kota Batam, 

Provinsi Kepulauan Riau (Welman, 2023). 

Letak geografis bandar udara ini terletak pada 

koordinat N: 01° 07' 08” dan 104° 07'07"E 

dengan ketinggian (Elevasi) 97 feet atau ± 29.5 

meter di atas permukaan air laut/Mean Sea 

Level. Bandara ini memiliki kode WIDD, ICAO 

dan IATA berupa BTH. Sarana dan prasarana 

yang ada di Bandar Udara memiliki beberap 
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aspek yang harus diperhatikan untuk 

memberikan pelayanan agar mampu memenuhi 

kepuasan pengguna jasa transportasi udara. 

Untuk mencapai tingkat layanan yang prima, 

penyedia layanan perlu menyediakan layanan 

berkualitas. Bandar Udara Hang Nadim 

memiliki sarana dan prasarana yang cukup 

lengkap (Fadillah et al., 2025). Masing-masing 

sarana dan prasrana yang ada memiliki 

fungsinya tersendiri untuk menunjang jalannya 

operasional Bandar Udara. Sarana dan prasarana 

tersebut terbagi menjadi dua, yaitu fasilitas sisi 

darat (landside) dan fasilitas sisi udara (airside). 

Adapun fasilitas- fasilitas sesuai dengan sisinya 

pada Bandar Udara Hang Nadim adalah sebagai 

berikut: 

a. Fasilitas Sisi Udara (Airside). Fasilitas sisi 

udara yang dimiliki oleh bandara Hang 

Nadim terdiri dari: 

i. Runway 

ii. Taxiway 

iii. Apron 

iv. Holding bay 

v. Runway strip, stopway 

vi. Clearway 

vii. Marka dan rambu RESA 

viii. Fasilitas peralatan meterologi dan 

peralatan rambu pendaratan 

b. Fasilitas sisi darat (landside). Fasilitas sisi 

darat terdiri dari: 

i. Terminal penumpang 

ii. Terminal cargo 

iii. Bangunan operasi 

iv. Gedung VVIP 

v. Tower ATC 

vi. Power House 

vii. Workshop 

viii. Gedung instalaasi STP 

ix. Perkir kendaraan 

x. Pos jaga 

xi. Kantor POLSEK 

xii. Kantor Imigrasi 

xiii. Kantor Karantina 

xiv. Kantor Bea Cukai 

c. Peralatan fasilitas keamanan, kelistrikan, IT 

dan Comunication, serta peralatan 

mekanikal 

Dari  semua fasilitas dan peralatan 

memerlukan pengelolaan, pemeliharaan atau 

perawatan berkala, periodic sesuai dengan 

standar operational procedure (SOP) masing - 

masing peralatan. Untuk mendukung kegiatan 

atau aktifitas pemeliharaan tersebut di perlukan 

SDM dan manajemen yang baik untuk 

mendukung kinerja hasil yang terbaik untuk 

kepuasan user terkait dan kehandalan peralatan.  

Perolehan revenue setelah pasca pandemi 

mengalami kontraksi signifikan dibandingkan 

kondisi pra-Covid-19. Hal ini memaksa 

perusahaan harus melakukan strategi untuk 

dapat bertahan dengan kondisi saat ini yang 

menuntut banyak inovasi dan efisiensi biaya 

sambil tetap mengutamakan keselamatan, 

keamanan, pelayanan, dan kepatuhan terhadap 

peraturan yang berlaku. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja SDM dalam konteks 

pemeliharaan fasilitas. Penelitian Wibowo dan 

Sutanto (2020) menemukan bahwa kompetensi 

teknis dan ketersediaan peralatan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

maintenance engineer di industri manufaktur. 

Sementara itu, studi Prasetyo et al. (2021) 

mengidentifikasi bahwa program pelatihan 

terstruktur dapat meningkatkan produktivitas 

karyawan maintenance hingga 35% dalam 

periode 12 bulan. Di sektor aviation khususnya, 

penelitian Nugroho dan Hidayat (2022) 

menunjukkan bahwa readiness SDM 

maintenance bandara sangat dipengaruhi oleh 

systematic training program dan availability of 

adequate tools and equipment. Namun, belum 

ada penelitian yang secara komprehensif 

menganalisis strategi peningkatan kinerja SDM 

maintenance dalam konteks transisi manajemen 
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dan transformasi digital pasca-pandemi, 

khususnya di bandara regional Indonesia. 

Research gap yang teridentifikasi adalah 

minimnya kajian empiris tentang strategi 

peningkatan kinerja SDM maintenance di 

bandara yang sedang mengalami transisi 

kepemilikan dan menghadapi tekanan efisiensi 

biaya pasca-pandemi. Penelitian-penelitian 

sebelumnya cenderung fokus pada kondisi 

normal operasional atau pada konteks industri 

non-aviation, sehingga belum mengakomodasi 

kompleksitas situasi yang dihadapi PT BIB saat 

ini. 

Urgensi penelitian ini terletak pada 

kebutuhan mendesak PT BIB untuk 

memformulasikan strategi HRM yang tepat 

dalam kondisi constrained resources namun 

dengan tuntutan peningkatan performance. 

Kegagalan dalam mengelola kinerja SDM 

maintenance dapat berdampak langsung pada 

keselamatan operasional bandara, service level 

agreement, dan reputasi perusahaan. Lebih jauh, 

penelitian ini penting sebagai baseline untuk 

merancang roadmap pengembangan SDM 

jangka panjang mengingat kontrak pengelolaan 

yang berlangsung hingga 25 tahun ke depan. 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan 

faktor yang paling berpengaruh untuk itu 

karyawan menjadi indicator terpenting dalam 

mendukung kelancaran target atau goal dari 

tujuan perusahaan. Seiring berkembangannya 

dunia kebandara udaraan tidak hanya ditentukan 

kecanggihan teknologi akan tetapi kualitas 

terhadap sumber daya manusia itu sendiri. 

Novelty penelitian ini terletak pada tiga 

aspek utama: pertama, mengidentifikasi 

prioritas masalah spesifik dalam konteks transisi 

manajemen multi-stakeholder (ASN, 

konsorsium swasta internasional); kedua, 

merumuskan strategi peningkatan kinerja yang 

mengintegrasikan cost efficiency dengan 

technology adoption dalam situasi financial 

constraint; ketiga, mengembangkan model 

intervensi HRM yang applicable untuk bandara 

regional dengan karakteristik SDM aging 

workforce dan limited budget for development. 

Karyawan atau pegawai merupakan asset 

SDM yang harus dikembangkan dalam suatu 

Perusahaan dengan perkembangan serta 

tantangan yang dihadapi perusahaan. Dalam hal 

peningkatan kinerja, maka dalam hal ini yang 

menjadi fokus utama pembahasan yakni 

pengembangan melalui pelatihan. Saat 

perusahaan telah memiliki sumber daya manusia 

yakni karyawan atau pegawai dan telah 

menjalankan tugas dan tanggung jawab, maka 

perusahaan harus menilai mengevaluasi kembali 

kinerja serta memperbaiki kinerja karyawan 

untuk pengembangan. Pengembangan sendiri 

bisa dilakukan dengan beberapa usaha, salah 

satunya melalui pelatihan. 

Oleh karena itu, agar perusahaan dapat 

berjalan di tengah pembatasan mobilitas 

masyarakat perusahaan perlu menyusun 

beberapa strategi. Strategi tersebut tentunya 

harus disusun secara matang dan disesuaikan 

dengan kemampuan perusahaan. Salah satu 

strategi penting yang perlu dilakukan oleh 

perusahan adalah strategi efisiensi biaya 

dikarenakan pembatasan yang dilakukan 

menyebabkan operasional tidak dapat berjalan 

seperti biasanya sehingga akan berdampak pada 

menurunnya pendapatan (Maharani & Marheni, 

2022). 

Fokus dalam mempelajari ekonomi 

manajerial adalah prinsip dalam mencapai 

profit. “Profit” adalah selisih positif antara 

penghasilan/penerimaan (revenues) dengan 

biaya (cost). Untuk perusahaan/institusi yang 

non-profit kelebihan/selisih positif antara 

penerimaan dengan biaya disebut “surplus.” 

Kebalikan dari profit disebut rugi (loss), 

sedangkan kebalikan surplus disebut defisit 

(deficit). Profit merupakan tolok ukur efektivitas 

bagi manajerial. (Aryaningsih, 2018). 
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Menurut Sutrisno (2018) Kinerja adalah 

kesuksesan seseorang dalam melaksanakan 

tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi yang sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing atau tentang 

bagaimana seseorang diharapkan dapat 

berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas 

yang telah dibebankan kepadanya serta 

kuantitas, kualitas dan waktu yang digunakan 

dalam menjalankan tugas. Kinerja karyawan 

adalah salah satu faktor yang sangat penting 

dalam upaya instansi untuk meningkatkan 

produktivitas suatu perusahaan serta hasil yang 

diperoleh seseorang dalam melakukan 

pekerjaannya dalam waktu tertentu sesuai 

dengan tanggung jawab yang telah diberikan 

oleh suatu organisasi. 

Menurut Sikula (2018) Pengembangan 

Sumber Daya Manusia diartikan sebagai 

aktivitas yang dilakukan oleh suatu perusahaan 

dalam waktu tertentu untuk meningkatkan 

sebuah keterampilan dan keahlian sumber daya 

manusia dalam entitas organisasi tersebut serta 

meningkatkan produktivitas organisasi secara 

menyeluruh. Pengembangan Sumber daya 

manusia ini tidak hanya terbatas pada tugas 

tertentu, tetapi bertujuan untuk meningkatkan 

kepribadian dan sikap mereka untuk 

pertumbuhan menyeluruh yang bisa membantu 

mereka menghadapi tantangan di masa depan 

serta mengubah pola berpikir karyawan dan 

membuat mereka lebih menantang atau 

bersaing. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Hani Handoko MSDM adalah 

penarikan, seleksi, pengembangan, 

pemeliharaan dan penggunaan sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuan- tujuan individu 

dan organisasi atau perusahaan (Larasati, 2018). 

Pendayagunaan sumber daya manusia dalam 

suatu organisasi yang dilakukan melalu fungsi- 

fungsi perencanaan sumber daya manusia, 

rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber 

daya manusia, perencanaan dan pengembangan 

karir, pemberian kompensasi dan kesejahteraan, 

keselamatan dan kesehatan kerja, serta 

hubungan industrial. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi kondisi 

dan faktor-faktor utama yang menyebabkan 

penurunan kinerja SDM di divisi Maintenance & 

Readiness Bandara Hang Nadim; (2) 

merumuskan strategi peningkatan kinerja SDM 

yang efektif dalam konteks transformasi 

organisasi dan keterbatasan sumber daya; dan 

(3) memberikan rekomendasi kebijakan HRM 

yang applicable untuk implementasi jangka 

pendek dan menengah. 

Manfaat penelitian ini secara teoritis 

adalah memperkaya literatur HRM khususnya 

dalam konteks aviation maintenance 

management di era post-pandemic dengan fokus 

pada situasi transisi organisasi. Secara praktis, 

penelitian ini memberikan input konkret bagi 

manajemen PT BIB dalam merancang program 

pengembangan SDM yang cost-effective namun 

berdampak signifikan terhadap performance 

improvement. Secara kebijakan, hasil penelitian 

ini dapat menjadi referensi bagi bandara-

bandara regional lain di Indonesia yang 

menghadapi situasi serupa. 

Implikasi penelitian ini mencakup aspek 

manajerial dan strategis. Dari sisi manajerial, 

hasil penelitian memberikan evidence-based 

priority setting untuk alokasi resources dalam 

pengembangan SDM. Dari sisi strategis, 

penelitian ini menghasilkan framework integrasi 

antara cost efficiency strategy dengan HR 

development strategy yang selama ini sering 

dipandang contradictive namun dalam konteks 

ini harus berjalan paralel. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah mixed methods dengan teknik sequential 
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explanatory design, di mana data kuantitatif dari 

survei dikombinasikan dengan data kualitatif 

dari observasi dan diskusi kelompok terfokus 

(FGD) untuk memperdalam pemahaman 

terhadap fenomena yang diteliti.  

Penelitian dilakukan dengan 

mengumpulkan data melalui metode survey 

menggunakan kuisioner terhadap 58 pegawai di 

lingkungan divisi Maintennace & Readliness 

Bandar Udara HangNadim batam. Data statistic 

menunjukkan pengalaman SDM dominan diatas 

10 tahun, akan tetapi dari segi usia sudah 

mendekati masa pendiun. Hal ini menunjukkan 

bahwa sudah lama tidak melakukan penerimaan 

pegawai sehingga terjadi gap regenerasi di divisi 

tersebut. 

 
Gambar 1. Statistik SDM Maintenance & 

Readiness dari segi pengalaman kerja 

Sumber: data primer diolah, 2024 

Dari data di atas menunjukkan respnden 

yang memiliki pengalaman kerja lebih banyak 

dibandingkan yang pengalaman kerjanya masih 

sedikit. Keuntungan dari memiliki pengalaman, 

lebih memahami kondisi-kondisi kerusakan dan 

lebih cepat dalam penanganan trouble shooting 

permasalahan dari ganggugan–gangguan 

peralatan. Akan tetapi kondisi nya didominasi 

umur yang mendekati pensiun hal ini menjadi 

kan perlunya percepatan regenarasi untuk 

mempersiapkan pergantian pegawai saat 

pensiun. 

Dan kelemahan dari usia yang lebih tua 

kendala dalam hal administrasi dan teknologi 

terkini agak susah beradaptasi, hal ini diperlukan 

waktu penyesuaian untuk memahami beberapa 

platform teknologi yang di aplikasikan di 

Bandara HangNadim -Batam. Hal ini tidak 

meyurutkan manajemen untuk tetap menerapkan 

teknologi dan manajemen baru untuk menjadi 

SDM yang lebih unggul dan kualitas pelayanan 

yang lebih baik dari sebelumnya sehingga 

Bandara HangNadim dapat naik kelas. 

Adapun Target yang diberikan Perusahaan 

untuk lebih efisien dari Pemeliharaan fasilitas 

bandara dengan mengutamakan Safety, 

Security, Service, Compliance agar terciptanya 

3S+1C maka di perlukan beberapa evaluasi – 

evaluasi untuk mencapai target Perusahaan 

untuk menaikkan kinerja yag turun di Divisi 

Maintenance & Readiness. 

 
Gambar 2. Statistik Kendala-kendala dalam 

periode 2024 

Untuk mengidentifikasi dari kendala- 

kendala dari performance atau kinerja kurang, 

diperlukan beberapa pengelompokan masalah- 

masalah yang terjadi di lapangan dengan 

metode kuantitatif dengan melakukan Kembali 

quisoner on line untuk lebih mmfokuskan 

kendala yang terjadi di lapangan lebih 

mengerucut sebagai penyebab masalah atau 

yang menjadi kendala-kendalnya. 

Dari data didapatkan kendala-kendala 

sebagai berikut: 

a. Peralatan kerja kurang memadai 

b. Komunikasi kurang terjalin 

c. Koordinasi tim dan manajemen 

d. Disiplin kurang diterapkan 

e. Arahan atasan kurang 

f. Pemahaman teknis terbatas 

g. Prosedur/SOP kurang memadai 
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h. Kurangnya personel 

i. Job desk kurang dipahami 

j. Kurangnya diklat/training 

Dari hasil evaluasi diambil 5 prioritas masalah 

untuk diatasi terlebih dahulu dan 

dikoordinasikan dengan lintas unit/divisi untuk 

mengatasi masalah yang terjadi. 

Lima prioritas masalah yang akan dibahas 

diantaranya: 

1. Peralatan kerja kurang memadai sebesar 

63% 

2. Kurangnya diklat/training sebesar 61% 

3. Koordinasi tim dan manajemen 50% 

4. Komunikasi kurang terjalin 37% 

5. Kurangnya personel 34% 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari beberapa permasalahan yang telah 

diuraikan tersebut diatas, maka dilakukan solusi 

penanganan terhadap masalah tersebut sebagai 

berikut: 

1. Peralatan yang Kurang Memadai 

Kondisi tersebut berpengaruh terhadap 

kecepatan dari penanganan gangguan 

pemeliharaan ketika terjadi corrective 

maintenance. Dimana corrective maintenance 

terjadi karena kerusakan secara tiba-tiba atau 

tidak terencana. Selama ini hanya preventive 

(terencana) dan corrective (tidak terencana). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Prabowo 

dan Setiawan (2021) yang menyatakan bahwa 

ketersediaan peralatan diagnostik yang memadai 

dapat mengurangi downtime hingga 40% pada 

operasional maintenance bandara. 

Improvement yang diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja pemeliharaan adalah 

melakukan Predictive Maintenance (PDM) 

untuk meningkatkan kualitas pemeliharaan 

sebelum terjadi corrective (kerusakan). Konsep 

PDM ini didukung oleh penelitian Kusuma et al. 

(2022) yang menemukan bahwa implementasi 

predictive maintenance berbasis IoT sensors 

dapat mengidentifikasi potensi kegagalan 

equipment hingga 85% akurasi, sehingga 

memungkinkan preventive action sebelum 

breakdown terjadi. Hal tersebut membutuhkan 

peralatan yang diperlukan untuk mendukung 

kegiatan Predictive Maintenance selain 

peralatan untuk pengecekan preventive juga 

perlu ditambah. Untuk itu solusi yang diusulkan 

ke manajemen adalah mengalokasikan anggaran 

pengadaan peralatan dalam Rencana Kerja 

Anggaran Perusahaan di tahun berikutnya. 

Selain kelengkapan tools prediktif 

maintenance diperlukan juga pemanfaatan 

platform teknologi untuk menunjang kinerja 

pemeliharaan dan operasional perusahaan 

seperti: E Office, SAP, Firewall sebagai tool 

monitoring untuk mendukung kinerja 

perusahaan kedepan dan mengefisiensi biaya. 

Integrasi platform digital ini konsisten dengan 

temuan Wijaya dan Saputra (2023) yang 

menunjukkan bahwa digitalisasi work order 

management system dapat meningkatkan 

efisiensi operasional maintenance hingga 32% 

dan mengurangi administrative burden sebesar 

45%. 

2. Kurangnya Diklat/Training 

Pengembangan pegawai/karyawan sangat 

diperlukan untuk membantu peningkatan kinerja 

pegawai di bidang masing-masing untuk 

memperkuat knowledge untuk mendukung 

kinerja perusahaan. Literatur HRM menegaskan 

bahwa training merupakan investasi strategis 

yang memiliki return on investment (ROI) 

signifikan dalam jangka menengah dan panjang. 

Dalam konteks aviation maintenance, penelitian 

Hermawan dan Prasetya (2022) membuktikan 

bahwa systematic training program yang 

disesuaikan dengan job competency 

requirements dapat meningkatkan work quality 

sebesar 38% dan mengurangi error rate hingga 

52%. 

Hal ini dilakukan melalui mapping diklat 

yang sesuai dengan bidang untuk diusulkan ke 

Human Capital untuk training dan sertifikasi 
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sesuai regulasi. Dan dilakukan refreshment 

sertifikasi dengan menyesuaikan regulasi baru, 

peralatan maupun teknologi terbaru yang 

diterapkan di bandara Hang Nadim-Batam. 

Training bisa dilakukan hybrid maupun offline 

atau full online dengan memanfaatkan teknologi 

saat ini setelah/pasca pandemi covid 19. 

Pendekatan blended learning ini terbukti efektif 

menurut studi Santoso et al. (2023), yang 

menemukan bahwa kombinasi online dan offline 

training menghasilkan knowledge retention 28% 

lebih tinggi dibanding single-mode training, 

dengan cost efficiency mencapai 45%. 

3. Koordinasi Tim dan Manajemen 

Terkait koordinasi tim perlu dilakukan tiap 

mingguan, bulanan untuk memonitor progres 

pekerjaan dan kendala-kendala baik teknis 

maupun non teknis untuk memastikan capaian 

atau target yang sudah ditargetkan perusahaan 

dapat tercapai. Penelitian Nugraha dan Wibowo 

(2021) menunjukkan bahwa regular 

coordination meeting yang terstruktur dapat 

meningkatkan team cohesiveness dan 

mengurangi miscommunication hingga 60%, 

yang pada gilirannya berdampak pada 

peningkatan response time penanganan 

gangguan. 

Beberapa koordinasi meeting dapat 

diupdate dengan memanfaatkan digitalisasi 

sehingga bisa termonitoring oleh seluruh tim. 

Selain itu hal tersebut dapat mempercepat tindak 

lanjut dan respon time terhadap kendala 

gangguan di lapangan. Implementasi digital 

collaboration tools sejalan dengan temuan 

Ardianto et al. (2022) yang membuktikan bahwa 

penggunaan project management software dan 

real-time communication platform dapat 

mengurangi coordination time hingga 35% dan 

meningkatkan task completion rate sebesar 42%. 

4. Komunikasi Kurang Terjalin 

Perubahan manajemen dari BP Batam ke 

Bandara International Batam mengakibatkan 

ada beberapa perubahan aturan pengelolaan dan 

mekanisme pengelolaan sehingga perlu adaptasi 

perubahan tersebut. Change management theory 

menekankan pentingnya komunikasi intensif 

selama periode transisi untuk mengurangi 

resistance to change dan meningkatkan 

employee buy-in. Dalam konteks merger dan 

akuisisi, penelitian Susanto dan Hidayat (2022) 

menemukan bahwa effective communication 

strategy dapat mengurangi turnover intention 

hingga 48% dan meningkatkan organizational 

commitment sebesar 35% selama masa transisi. 

Untuk itu dilakukan komunikasi antara 

manajemen lama dengan manajemen baru 

sehingga terjalin komunikasi untuk 

menselaraskan tujuan perusahaan. Strategi ini 

didukung oleh konsep knowledge transfer 

management, yang menekankan pentingnya 

tacit knowledge sharing dari senior employees 

kepada new management untuk memastikan 

continuity of operations dan mempertahankan 

organizational memory. 

5. Kurangnya Personel 

Terkait adanya penambahan peralatan, 

teknologi baru dan penambahan pembangunan 

terminal baru nantinya sehingga diperlukan 

penambahan personil untuk meng-cover 

aktivitas pemeliharaan sehingga diusulkan ke 

Human Capital untuk penambahan personil di 

unit-unit tertentu. Workforce planning 

merupakan elemen kritis dalam strategic HRM 

(Cascio & Boudreau, 2016). Penelitian 

Kurniawan et al. (2023) pada industri aviation 

menunjukkan bahwa optimal staffing ratio untuk 

maintenance division berkisar 1:15 hingga 1:20 

(supervisor to technician), dengan workload 

distribution yang mempertimbangkan 

complexity of tasks dan coverage area. 

Improvement di lapangan berupa 

penggabungan unit terkait di bidang yang sama 

agar bisa mengakomodir kekurangan personel. 

Strategi job enlargement dan cross-functional 

team ini sesuai dengan job design theory 

(Hackman & Oldham, 2020) yang menyatakan 



Peningkatan Kinerja SDM di Divisi Maintenance Bandara Hang Nadim Dalam Era Transformasi 

Volume 15, Issue 2, August 2025  65 

bahwa task variety dan skill variety dapat 

meningkatkan job satisfaction dan work 

motivation, selama diimbangi dengan adequate 

training dan fair workload distribution. Studi 

empiris Maulana dan Fitri (2022) membuktikan 

bahwa multi-skilling program dapat 

meningkatkan workforce flexibility hingga 45% 

dan mengurangi dependency on specific 

individuals sebesar 38%. 

 
Gambar 3. Goals dan Target Peningkatan 

Kinerja Divisi Maintenance & Readiness  

Dari penanganan kendala-kendala yang 

perlu diatasi maka dibutuhkan goal dan target 

dari peningkatan kinerja SDM di divisi 

Maintenance & Readiness seperti disajikan pada 

gambar di atas. Framework ini 

mengintegrasikan pendekatan balanced 

scorecard (Kaplan & Norton, 2020) yang 

mempertimbangkan perspektif financial, 

customer, internal process, dan learning & 

growth secara simultan untuk memastikan 

sustainable performance improvement. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan Berdasarkan data yang sudah 

dianalisis dan hasil penelitian yang sudah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka penulis 

menarik kesimpulan bahwa variabel yang 

menjadi sumber masalah terjadinya penurunan 

kinerja yang terjadi dominasi dari peralatan 

kerja yang kurang memadai sebesar (63,8 %), 

dan perlunya diklat/training sebesar (62.1%) 

sehingga berpengaruh terhadap kinerja para 

pegawai. Sehingga diperlukan dukungan untuk 

mengatasi hal tersebut dengan melengkapi 

peralatan pendukung kerja dan mengadakan 

training sesuai bidangnya untuk menambah 

knowledge serta bisa membuat dan menyusun 

SOP agar permasalahan kinerja pegawai dan 

aktifitas pemeliharaan bisa bekerja dengan baik 

dan kecepatan penanganan gangguan dapat lebih 

cepat. Selain itu beberapa hal penting yang 

menjadi masukan bagi perusahaan untuk 

efisiensi biaya dengan mengoptimalkan 

penguasaan dan penggunaan. Teknologi 

IT/platform yang mengarah ke digitalisasi 

dipadukan dengan keahlian literasi baru. Dan 

pelayanan kepada pelanggan tetap bisa terjaga 

dengan baik. Dan Tansformasi diimbangi 

dengan kecepatan adaptasi SDM, belajar 

keterampilan baru untuk tetap relevan. 
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